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ABSTRAK

Dimas Septya Prayudha.2024. Pengaruh Variasi Pendingin Dan Putaran
Spindel Dengan Pahat Carbide Terhadap Kekasaran Permukaan Baja St 37
Pada Mesin Bubut Konvensional. Skripsi, Program Studi Teknik Mesin,
Fakultas Teknik, Universitas Islam Malang. Dosen Pembimbing: Dr. Ir.
Priyagung Hartono, MT., dan Ismi Choirotin, S.T., M.T., M Sc.

Teknologi dalam dunia manufaktur saat ini mengalami perkembangan yang
semakin canggih, mengakibatkan permintaan produk semakin meningkat. Dari
sekian banyak jenis mesin perkakas, mesin bubut salah satu yang sering
digunakan dalam proses pengerjaan logam Mesin bubut konvensional
merupakansalah satu mesin yang digunakan untuk membuat produk dengan cara
memotong atau menyayat spesimen dengan gerak utamanya secara berputar. Segi
pengoprasian mesin bubut untuk membuat produk dengan cara memotong atau
menyayat spesimen dengan gerak utamanya secara berputar. Penggunaan coolant
sebagai media pendingin antara benda kerja dan alat potong, tidak hanya sebagai
media pendingin melainkan juga sebagai pelumas terhadap gesekan pada saat
proses pengerjaan. Mata pahat carbide merupakan jenis pahat dengan berbahan
material padat melalui proses yang namanya proses sintering dengan bahan
pengikat serbuk karbida. Penggunaan baja ST 37 sebagai benda kerja mempunyai
komposisi kimia karbon 0,5%, mangan 0,8%, dan silikon 0,3%, setara dengan baja
AISI 1045. dengan kekerasan = 170 HB dan kekuatan tarik 650—-800 N/mmz2 yang
tidak memerlukan proses pelakuan panas sebelum digunakan. Seringnya terjadi
ketidaksesuaian pada nilai kekasaran permukaan steel maka, dilakukan proses
pembubutan dengan menggunakan variasi cutting fluid dan putaran spindel pada
baja ST 37 dengan menggunakan mesin bubut konvesional untuk mengetahui nilai
kekasaran permukaan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan
memotong spesimen sesuai ukuran yang telah ditentukan dan dilakukan proses
pembubutan dengan menambah variasi cutting fluid dan rpm yang telah ditetapkan.
Setelah dilakukan proses pembubutan didapatkan hasil bahwa terbukti cutting fluid
aloe vera dan radiator dapat mengurangi nilai kekasaran permukaan. Hasil
kekasaran permukaan yang didapatkan setelah peroses pembubutan dengan cutting
fluid aloe vera adalah 3.441 um pada 700 rpm dan 2,127 pm pada 900 rpm. Adapun
nilai kekasaran permukaan dengan cutting fluid radiator adalah 3,584 um pada 700
rpm dan 2,779 pm pada 900 rpm. Hal itu disebabkan cutting fluid aloe vera adalah
cutting fluid yang mempunyai nilai viskositas tinggi yang membuat nilai kekasaran
permukanaan menjadi rendah dibandingkan cutting fluid radiator. putaran spindel
yang tinggi juga mempengaruhi kekasaran permukaan benda kerja menjadi lebih
halus.

Kata Kunci: Mesin bubut, cairan pemotong, baja ST 37, pahat carbide
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ABSTRACT

Dimas Septya Prayudha. 2024. The Effect of Coolant Variation and Spindle
Speed with Carbide Tool on the Surface Roughness of ST 37 Steel on a
Conventional Lathe. Thesis, Mechanical Engineering Study Program, Faculty
of Engineering, Islamic University of Malang. Supervising Lecturers: Dr. Ir.
Priyagung Hartono, MT., and Ismi Choirotin, S.T., M.T., M.Sc.

Technology in the manufacturing world is currently experiencing increasingly
sophisticated developments, resulting in a rising demand for products. Of the many
types of machine tools, the lathe is one of the most frequently used in the
metalworking process. The conventional lathe is one of the machines used to create
products by cutting or shaving the specimen, with its main motion being rotational.
The operation of the lathe to create products involves cutting or shaving the
specimen with its main motion being rotational. The use of coolant as a cooling
medium between the workpiece and the cutting tool not only serves as a cooling
medium but also acts as a lubricant against friction during the machining process.
Carbide cutting tools are a type of tool made from solid material through a process
called sintering with a binder of carbide powder. The use of ST 37 steel as the
workpiece has a chemical composition of 0.5% carbon, 0.8% manganese, and 0.3%
silicon, equivalent to AISI 1045 steel, with a hardness of approximately 170 HB
and a tensile strength of 650-800 N/mm?, which does not require a heat treatment
process before use. The frequent discrepancies in the surface roughness values of
steel led to the turning process using variations of cutting fluid and spindle speed
on ST 37 steel with a conventional lathe to determine the surface roughness values.
This research uses an experimental method by cutting the specimens to the specified
dimensions and performing the turning process by adding variations of cutting fluid
and the predetermined RPM. After the turning process, it was found that aloe vera
and radiator cutting fluids can reduce surface roughness values. The surface
roughness values obtained after the turning process with aloe vera cutting fluid
were 3.441 um at 700 rpm and 2.127 um at 900 rpm. Meanwhile, the surface
roughness values with radiator cutting fluid were 3.584 um at 700 rpm and 2.779
um at 900 rpm. This is because aloe vera cutting fluid has a high viscosity value,
which results in lower surface roughness compared to radiator cutting fluid. High
spindle speed also affects the surface roughness of the workpiece, making it
smoother.

Keywords: Lathe machine, cutting fluid, ST 37 steel, carbide cutting tools



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi dunia manufaktur yang semakin canggih
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membuat permintaan terhadap produk industri semakin meningkat. Seperti

halnya untuk mesin perkakas yang digunakan dalam proses pemesinan
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meliputi mesin bubut, mesin frais, mesin bor, gerinda, dan lain-lain. Peranan
mesin bubut dalam dunia industri pengolahan/pengerjaan logam sangat besar
karena mesin bubut dapat mengerjakan dan membentuk benda-benda silindris
seperti membut poros, pulley, benda berbentuk tirus, membuat lubang, dan
membuat ulir. Dari sekian banyak jenis mesin perkakas, mesin bubut salah
satu yang sering digunakan dalam proses pengerjaan logam (Purnomo et
al., 2021). Mesin bubut konvensional merupakansalah satu mesin yang
digunakan untuk membuat produk dengan cara memotong atau menyayat
spesimen dengan gerak utamanya secara berputar. Segi pengoprasian mesin
bubut untuk membuat produk dengan cara memotong atau menyayat spesimen
dengan gerak utamanya secara berputar. Ada beberapa tuntutan yang harus
dipenuhi dalam proses pemesinan, khususnya proses pembubutan yaitu
kecepatan ukuran dan kualitas permukaan. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas permukaan yaitu cairan pendingin (Pratama et al.,
2020).

Bahwasannya komponen coolant mempunyai peran penting dalam proses
pemesinan, tidak hanya menguranngi temperatur namun juga memberikan
pelumasan untuk gesekan antara benda kerja dan mata pahat, yang mana dapat
meningkatkan kualitas proses pemesinan secara keseluruhan (Zulrian Aldio et
al., 2024). Secara umum coolant yaitu media pendingin yang digunakan untuk
mendinginkan benda kerja serta alat potong pada saat proses pemesinan. Ada
beberapa jenis cairan pendingin yang biasanya digunakan saat proses
permesinan, yaitu straight oil, saluble oils, synthetic fluids, dan semisynthetic
fluids. Pahat perlu didinginkan agar umur pahat tahan lama (Nur Hadi et al.,
2023).
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Mata pahat carbide merupakan jenis pahat dengan bahan padat yang dibuat
dengan proses sintering serbuk karbida sebagai bahan pengikat yang umum dari
kobalt. Beberapa proses kimia yang dilakukan akan berdampak pada kekerasan
dan keuletan dari pahat tersebut (Ratlalan & Valentine, 2024). Komponen pada
pahat mesin bubut yang bisa aus, yang disebabkan oleh putaran mesin tinggi
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karena adanya pergesekan antara komponen pahat bubut dengan material, yang
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menyebabkan temperatur cukup tinggi pada pahat dan material tersebut.
Sehingga dapat menghasilkan kerusakan pada bahan material dan pahat (Yaya
Hidayatulloh, 2023).

Baja ST 37 merupakan baja karbon sedang yang setara dengan AlSI 1045,
dengan komposisi kimia karbon: 0.5%, Mangan: 0.8%, silikon: 0,3%, ditambah
dengan unsur lainnya. Dengan kekerasan + 170 HB dan kekuatan tarik 650 -
800 N/mm2, Pada umumnya baja ST 37 dapat digunakan secara langsung tanpa
mengalami perlakuan panas, kecuali jika diperlukan penggunaan Kkhusus
(Hafidz Annafi et al., 2024).

Pada proses pembubutan sering kali mengalami hal yang tidak sesui
dengan keinginan pada nilai kekasaran permukaan steel. Hal ini dikarenakan
terjadi pada proses kedalaman potong, putaran spindel, kecepatan makan, jenis
material pahat dan media pendingin (coolant). Maka dari itu penelitian ini di
fokuskan pada beberapa variasi pendingin dan putaran spindel untuk
mengetahui kekasaran permukaan Baja ST 37 dengan menggunakan mesin

bubut konvensional.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi pendingin
(coolant) dan putaran spindel terhadap kekasaran pada baja ST 37 dengan

menggunakan mesin bubut konvensional.

1.3 Batasan Masalah
1. Penelitian ini menggunakan mesin bubut konvensional.

2. Penelitian ini menggunakan baja ST 37.
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3. Menggunakan pahat carbide.
4. Kedalaman potong (Depth of cut) 0,40 mm.

5. Penelitian ini tidak membahas tentang keausan pahat.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi pendingin yaitu
tanpa pendingin, radiator, aloe vera (lidah buaya) dan putaran spindel yang
dihasilkan pada kekasaran permukaan baja ST 37 dengan menggunakan pahat

carbide pada mesin bubut konvensional.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Menerapkan ilmu yang didapatkan pada saat perkuliahan berlangsung.
2. Dapat memuaskan parapekerja dalam bidang mesin bubut, karna media
pendingin berpengaruh terhadap kehalusan benda kerja.
3. Dapat menigkatkan kehalusan permukaan benda kerja pada proses
pembubutan dengan media pendingin.
4. Meminimalisir keausan mata pahat yang sedang digunakan pada saat
pembubutan dengan campuran pendingin.
5. Menambah wawasan mengenai cutting fluid (radiator dan aloe vera (lidah
buaya)) pada proses pembubutan.
6. Dapat digunakan sebagai referensi kajian, sumber belajar, dan evaluasi
pembelajaran bagi lembaga pendidikan di Jurusan Teknik Mesin Universitas

Islam Malang.



1.6 Sistematika Penulisan
Penelitian ini akan diuraikandalam beberapa bab yang kemudian
dikembangkan menjadi sub-sub sehingga semua materi pembahasan yang dapat
diterima secara sistematis dan terarah. Adapun sistematika penulisan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
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Pendahuluan terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penelitian.
BAB II LANDASAN TEORI

Bab ini berisikan teori-teori dasar yang melandasi analisa penelitian
sehingga dapat diperoleh pengertian dan pengetahuan yang menunjang analisa
pembahasan yang diambil dari buku, literatur, dan jurnal ilmiah.
BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini penelitian akan membahas tentang hasil penelitian dimana
membahas waktu dan tempat penelitian, metode pengambilan data, variabel
data, dan diagram alir proses pengolahan data.
BAB IV ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

Didalam bab ini membahas tentang hasil penelitian dan pengujian yang
dilakukan, serta mengolah data-data yang diperoleh dari analisa pengaruh
variasi pendingin dan putaran spindel dengan pahat carbide terhadap kekasaran
permukaan baja St 37 pada mesin bubut konvensional.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini berisikan Kesimpulan dari penelitian dan saran yang mungkin

berguna untuk penelitian selanjutnya.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari hasil penelitian dengan judul

pengaruh variasi pengaruh variasi cutting fluid dan putaran spindel dengan

pahat carbide terhadap kekasaran permukaan baja st 37 pada mesin bubut

konvensional, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Media cutting fluid berpengaruh signifikan terhadap kekasaran baja st 37
pada proses pembubutan. Secara umum media cutting fluid aloe vera dan
radiator terbukti efektif dalam mengurangi kekasaran. Nilai kekasaran
media cutting fluid aloe vera pada putaran spindel 700 rpm sebesar 3.441
um dan putaran spindel 900 rpm sebesar 2,127 pm, nilai kekasaran
permukaan media cutting fluid radiator pada kecepatan spindel 700 rpm
sebesar 3,584 um sedangkan putaran spindel 900 rpm sebesar 2,779 pm.
Maka dapat disimpulkan:
e Variasi cutting fluid yang baik adalah pada media aloe vera
dengan putaran spindel 900 rpm
e Hasil cutting fluid aloe vera memiliki nilai kekasaran lebih

rendah, meskipun tidak signifikan dibandingkan dengan radiator.

Aloe vera media cutting fluid yang ramah lingkungan di

bandingkan dengan radiator yang mengandung zat kimia. Hal ini

aloe vera dapat menggantikan radiator sebagai media cutting fluid

dengan nilai kekasaran yang hampir sama.
Hasil peningkatan putaran spindel berpengaruh pada permukaan benda
kerja. Karena pemotongan gaya gesek melibatkan banyak kontak denda
kerja dalam waktu singkat, sehingga dapat menghasilkan permukaan
lebih halus. Serta media cutting fluid cukup efektif dalam mengurangi

kekasaran permukaan.

52
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5.2 Saran
Adapun beberapa saran yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian

kedepannya adalah sebagai berikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh variasi
cutting fluid yang lain dan putaran spindel di atas 700 dan 900 rpm untuk
mengetahui kekasaran permukaan yang lebih baik.

2. Diharapkan penentuan kecepatan putaran spindle tidak bervariasi terlalu
jauh dari satu penelitian ke penelitian selanjutnya supaya hasil nilai
kekasaran permukaan lebih spesifik dan akurat.

3. Mempersiapkan bahan dan alat uji dengan baik, sehingga didapatkan
hasil yang lebih memuaskan.

4. Saran untuk penelitian selanjutnya menggunkan analisa keausan pahat,

agar mengetahui kondisi pahat setelah dilakukan proses pembubutan.
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